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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Metode Role Playing  

1. Definisi Metode Role Playing  

Metode berasal dari dua kata , yaitu meta  dan hodos. Meta berarti “melalui” 

dan hodos berarti  “jalan”. Jadi, metode dapat diartikan sebagai cara atau jalan yang 

harus dilalui untuk mencapai tujuan.1 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

metode adalah suatu cara yang digunakan untuk melakukan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesuai dengan apa yang diinginkan, cara kerja yang teratur sehingga 

pelaksanaan suatu kegiatan dapat mudah dilakukan untuk mencapai tujuan.2 

Adapun definisi metode menurut para ahli yaitu: Rothwell dan Kazanas “metode 

merupakan proses dan pendekatan dalam menyampaikan informasi”. Lalu 

menurut Titus metode adalah cara dan langkah yang teratur untuk menegaskan 

bidang keilmuan”. Selanjutnya Macquarie mengatakan “metode adalah langkah 

dan cara untuk melakukan suatu hal, yang berkaitan dengan rencana yang akan 

dicapai”. Lebih lanjut menurut Wiradi menyebutkan bahwa metode adalah 

“langkah (apa yang harus dikerjakan ) yang tersusun dengan baik.3  

                                                             
1 Imam Musbikin, Guru Yang Menakjubkan (Yogyakarta: Buku Biru, 2010), 278. 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007). 
3 Yunus dan Andi Risma Jaya, Metode Dan Model Pengambilan Keputusan (Jawa Barat: CV. 

Adanu Abimata, 2020), 20. 
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Jadi disimpulkan bahwa metode merupakan cara yang teratur yang 

digunakan untuk mencapai suatu tujuan dalam mendidik anak. Dengan 

menggunakan metode maka apa yang diajarkan kepada peserta siswa akan 

mudah untuk dipahami.  

Metode bermain peran merupakan mengambil peran yang dimainkan 

dalam bersandiwara seperti masalah sosial atau psikologi. Bermain peran yaitu 

suatu bentuk pengajaran yang dapat digunakan untuk menjelaskan sikap, 

perasaan, dan sudut pandang orang lain.4 Dalam hal ini bahwa pendidikan agama 

kristen pada siswa melalui bermain peran adalah suatu upaya yang inovatif, 

karena dari bermain peran akan membantu siswa dalam mengembangkan 

karakter sejak dini. 

Tujuan bermain peran adalah memecahkan masalah melalui peragaan, 

serta langkah-langkah identifikasi masalah, tindakan dan diskusi. Oleh karena itu, 

banyak anak yang bertindak sebagai aktor dan yang lainnya sebagai pengamat. 

Melalui peran, anak  akan berinteraksi dengan orang lain yang juga membawakan  

peran tertentu sesuai dengan topik yang dipilih. Bermain peran juga dapat 

membangun kepercayaan diri, meningkatkan kreativitas dan membuka 

kesempatan untuk memecahkan masalah.5  Jadi disimpulkan bahwa tujuan dari 

                                                             
4 Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa, 246. 
5 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 173. 
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bermain  peran ialah membuat sejumlah anak dapat aktif, kreatif, percaya diri, dan 

bisa berinteraksi dengan orang-orang yang ada di sekitarnya. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Role Playing.  

Kelebihan dari metode role playing:  

a. Siswa lebih tertarik dengan pelajaran yang disajikan karena 

pelajarannya bervariasi. 

b. Karena mereka sendiri memainkan peran yang termasuk dalam 

bahan pelajaran, mereka dapat dengan mudah memahami 

masalah-masalah sosial tersebut. 

c. Dalam peran sebagai orang lain, siswa dapat menempatkan 

dirinya dalam karakter orang lain. 

d. Siswa dapat merasakan perasaan orang lain sehingga 

menumbuhkan sikap saling pengertian dan kepedulian.  

Kekurangan dari metode role playing adalah sebagai berikut:  

a.  Apabila siswa tidak menguasai tujuan instruksional, penggunaan 

teknik ini untuk sesuatu unit pelajaran tidak akan berhasil.  

b.  Apabila siswa tidak memahami langkah-langkah pelaksanaan 

metode ini, role playing akan menjadi kacau. 
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c. Jika siswa tidak dapat memainkan semua agenda dengan benar, 

maka tujuan dari metode ini tidak tercapai karena tidak dapat 

memberikan pemahaman yang utuh kepada semua siswa.  

d. Metode ini membutuhkan latihan terlebih dahulu, sehingga 

membutuhkan waktu bagi siswa untuk belajar.  

e. Butuh waktu yang cukup lama untuk mengimplementasikan role 

playing.6 

3. Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran role playing. 

Langkah-langkah untuk menerapkan pembelajaran role playing 

adalah sebagai berikut:  

1. Pemanasan. Guru berusaha memperkenalkan siswa dengan masalah 

yang mereka sadari adalah hal yang perlu dipelajari dan dikuasai 

setiap orang.  

2. Memilih pemain (peserta). Siswa dan guru mendiskusikan karakter 

masing-masing pemain dan memutuskan siapa yang akan 

memainkannya. saat memilih pemain, guru dapat memilih siswa yang 

sesuai untuk memainkannya, atau siswa sendiri dapat menyarankan 

siapa yang akan memainkannya dan menjelaskan peran mereka. 

3. Menata panggung. Dalam hal ini guru berdiskusi dengan siswa 

dimana dan bagaimana memainkan peran tersebut.  

                                                             
6 Thomas Edison, 52 Metode Mengajar (Bandung: Kalam Hidup, 2017), 56–66. 
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4. Permainan peran dimulai. Permainan peran dilaksanakan secara 

spontan. 

5. Guru dan siswa mendiskusikan permainan dan mengevaluasi peran 

yang dimainkan. 

6. Siswa diminta untuk berbagi pengalaman tentang topik role play dan 

dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan.7 

B. Keaktifan Belajar Siswa  

1. Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar dari kata dasar aktif yang awalan dan akhiran yang 

dimana kata sifat tersebut diubah jadi kata benda artinya proses kegiatan aktif. 

Aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), artinya rajin bekerja dan 

berusaha juga mampu beraksi dan bereaksi.8iSardiman imengatakanibahwa 

ikeaktifan imerupakan iaktivitas ibekerja idan iberfikir idimana ikeduanya itidak 

iterpisahkan.9 

Dapat di simpulkan bahwa ikeaktifan iadalah kegiatan yang dimaksudkan 

ialah penekananya adalah ipeserta ididik isebab idengan iadanya ikeaktifan 

ipeserta ididik idi idalam iproses ipembelajaran iakan iterjadi isituasi ibelajar 

iaktif.  Belajar iaktif isangat idiperlukan ioleh ipeserta ididik iuntuk imendapatkan 

ihasil ibelajar iyang imaksimal. iKetika ipeserta ididik ipasif iatau ihanya 

                                                             
7 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 27–28.  
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), 28. 
9 Siner, Metode Activ Learning (Yogyakarta: Kniasus, 2017), 64. 
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imenerima informasi idari iguru itidak idipungkiri iakan imuncul ikecenderungan 

iuntuk icepat imelupakan iapa iyang itelah idiberikan ioleh iguru, ioleh ikarena 

iitu diperlukan istrategi itertentu iuntuk idapat imengingatkan iapa iyang 

idiberikan ioleh iguru. iiProses ipembelajaran iyang idi ilakukan idi idalam ikelas 

iitu imerupakan iaktivitas imentransformasikan ipengetahuan, isikap iserta 

iketerampilan. iDalam iproses  pembelajaran ikeaktifan ipeserta ididik isangat 

idituntut, iyang idimana ipeserta ididik idinyatakan isebagai isubjek iuntuk iaktif 

idalam imengikuti iproses ipembelajaran. 

Dalam ikeaktifan isiswa, ipenekanannya imengarah ipada ipeserta ididik, 

iadanya irespon iselama iproses ipembelajaran iberlangsung isehingga imemicu 

iterciptanya isituasi ibelajar yang iaktif. i iKeaktifan ibelajar imerupakan iusaha 

iyang idilakukan ipeserta ididik iselama iproses ipembelajaran imelalui 

ipengaktifan iaspek ijasmaniah imaupun irohaninya. Dalam ihal iini isiswa idi 

ikatakan iaktif iapabila isiswa imewujudkan iusahanya iuntuk imemberikan 

ipartisipasi idalam iproses ipembelajarannya.10 iKeaktifan ibelajar isiswa ijuga 

iadalah iadanya ikeikutsertaan isiswa idalam ibentuk ipikiran imaupun itindakan 

ipeserta ididik iitu isendiri idalam iproses ibelajar imengajar. Suyanto 

imengatakan, ikeaktifan ibelajar isiswa iadalah itipe ibelajar ikelompok iyang 

                                                             
10 Admila Rosada, Menjadi Guru Kreatif (Yogyakarta: Kanisus, 2017), 64. 
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imengikutsertakan ipeserta idalam ibertindak imelakukan iapa iyang iseharusnya 

idilakukan. 11 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka ipenulis imenyimpulkan ibahwa 

ikeaktifan ibelajar isiswa imerupakan ikegiatan iyang idilakukan idemi 

imendapatkan ihasil iproses ipembelajaran, idalam ihal iini iperlu imelibatkan 

ipikiran idan iperbuatan isiswa idalam iproses ipembelajaran. Pembelajaran iaktif 

isangat idiperlukan idalam ipembelajaran demi mendapatkan tujuan 

ipembelajaran yang maksimal. Apabila ada siswa yang  pasif idalam 

ipembelajaran iatau ihanya imemperolah iinformasi idan iguru isaja. Maka isiswa 

iitu imudah imerasa ibosan idan imudah imelupakan imateri iyang isudah 

idiberikan ioleh iguru. Proses ibelajar iyang idilaksanakan idi ikelas iadalah 

ikegiatan imembangkitkan ipengetahuan, isikap, idan iketerampilan. Dalam ihal 

iini ikegiatan ipembelajaran isangat menuntutiperan iaktif isiswa. 

2. Jenis-jenis Keaktifan Belajar 

Jenis-jenis keaktifan belajar siswa yaitu: 

1. Kegiatan-kegiatan, visual membaca, mengamati eksperimen, 

demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja ataupun 

bermain.   

                                                             
11 Suarni, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Kompetensi Dasar Organisasi 

Pelajaran PKN Melalui Pendekatan Pembelajaran Pakem,” Jurnal of Physics and Science Learning 
(PASCAL) vol.01 no. (2017): 130. 
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2. Kegiatan-kegiatan ilisan imengemukakan isuatu ifakta iatau iprinsip, 

menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu pertanyaan 

imemberi isaran, mengemukakan ipendapat iwawancara idiskusi idan 

iinterupsi. 

3. Kegiatan-kegiatan imendengar imisalnya imendengarkan ipenyajian 

ibahan, imendengarkan ipercakapan iatau idiskusi ikelompok, 

imendengarkan isuatu ipermainan, imendengarkan iradio. 

4.  Kegiatan-kegiatan imenulis iseperti imenulis icerita, imenulis ilaporan, 

imemeriksa ikarangan, ibahan-bahan icopy, imembuat irangkuman, 

imengerjakan ites, idan imengisikan iangket.12 

Sebagaimana iyang itelah idijelaskan idi iatas, ipenulis idapat 

imengemukakan ikesimpulan ibahwa siswa iaktif idalam iproses ibelajar iadalah 

isiswa ibersemangat idalam iproses ibelajar imengajar iselalu iproaktif idalam 

ibertanya ipada iguru idan iteman-teman. iGuru isangatlah iberperan ipenting 

iuntuk imerangsang ikeaktifan idengan imenyiapkan ibahan ipelajaran, idan 

iyang imengolah idan imencerna iadalah ipeserta ididik isesuai idengan 

ikemampuan, ibakat. iDengan imembangkitkan ikeaktifan ipeserta ididik imaka 

iguru iperlu, imengajukan ipertanyaan idan imembimbing idiskusi ipeserta ididik, 

imemberikan tugas-tugas untuk memecahkan imasalah-masalah imengembalikan 

                                                             
12 Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Refika Aditama, 

2009), 24–25. 
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ikeputusan, imenyelenggarakan iberbagai ipercobaan idengan imenyimpulkan 

iketerangan, iserta imemberikan ipendapat. 

3. Indikator Keaktifan  Belajar 

Adapun iindikator ikeaktifan isiswa idalam imengikuti iprsoses ibelajar 

imengajar iyakni: 

1. Turut iserta idalam imelaksanakanitugas.   

2. Aktif ibertanya ikepada iguru iatau isiswa-siswi ilain idalam ikelas. 

3. Terlibat dalam pemecahan masalah.  

4. Melaksanakan idiskusi ikelompok isesuai idengan iarahan iguru. 

5. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah. 13 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keaktifan belajar siswa:  

 a) Faktor internal  

 Faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, faktor tersebut meliputi 

dua aspek, yaitu: 1) aspek fisiologi yang bersifat jasmaniah; 2) aspek 

psikologis yang bersifat spiritual. Dapat di uraikan sebagai berikut:14  

                                                             
13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), 61. 
14 Zinal Adib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Surabaya: Insan Cendekia, 2012), 

62. 
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1. Faktor fisikologis adalah faktor yang berhubungan jasmaniah 

siswa seperti: (a). Kesehatan atau kondisi badan adalah faktor 

yang penting dalam belajar. Tubuh yang lemah atau lelah 

membuat tidak bisa melakukan aktivitas belajar secara penuh.15 

Dan apabila siswa tidak sehat badanya dan keadaan berusaha 

untuk ikut dalam proses belajar tentu tidak akan belajar dengan 

baik, dan kosentrasinyapun terganggu serta penjelasan dari 

guru sukar untuk diserap atau dimengerti. (b). Cacat fisik 

seperti setengah buta, setengah tuli, tuna wicara, hanya satu 

tangan dan lain-lain. Siswa penyandang cacat harus 

dimasukkan dalam pendidikan khusus atau sekolah khusus.  

2. Faktor psikologis  

Arden N Frandsen mengatakan bahwa hal-hal yang 

mendorong pembelajaran adalah sifat keingintahuan dan 

keinginan untuk menjelajahi dunia secara umum, sifat kreatif 

dalam diri manusia dan keinginan untuk selalu maju, 

keinginan untuk merasakan kegagalan masa lalu dan yang 

baru, aspirasi itu apakah tentang kebutuhan atau persaingan, 

ingin merasa aman bila menguasai pelajaran, adanya sanksi 

atau hukuman di akhir pembelajaran.16  

                                                             
15 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2001), 33. 
16 Ibid., 7. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada ibanyak iaspek iyang 

itermasuk iaspek ipsikologis iyang imempengaruhi ikuantitas idan ikualitas idan 

ikuantitas iperolehan ibelajar isiswa inamun, idiantara ifaktor-faktor irohaniah 

isiswa ipada iumumnya idipandang ilebih iensensial iitu iadalah isebagai 

iberikut:(a). i iIntelegensi, ifaktor iintelegensi iadalah ifaktor iyang iberasal idari 

idalam idiri iyang isangat ibesar ipengaruhnya iterhadap ikemajuan ibelajar 

isiswa. i iBilamana ianak itingkat ipengetahuannya irendah imaka ianak itersebut 

iakan isukar ibelajar isecara imaksimal idan isebaliknya ijika imurid iyang icerdas 

iakan ilebih iberhasil idalam ikegiatan ibelajar ikarena iia imudah imenangkap 

idan imemahami ipelajaran idan ilebih imudah imengingat-ingatnya iakan iyang 

icerdas iakan ilebih imudah iberfikir ikratif idan ilebih icepat imengambil 

ikeputusan.17 i(b). i iPerhatian imerupakan ifaktor ipenting idalam iusaha ibelajar 

isiswa, iuntuk idapat ibelajar idengan ibaik isiswa iharus iada iperhatian iterhadap 

ibahan iatau imateri iyang idipelajarinya. i iDalam iini ijika ibahan ipemelajaran 

itidak imenarik ibaginya, imaka itimbullah irasa ibosan,malas, idan ibelajar iyang 

iharus idipaksa ioleh iguru, isehingga ihasil ibelajarnya imenurun. Sangat ipenting 

ipenyiapan ibahan ipelajaran ijika ipenyiapan idapat imenarik iperhatian ianak, 

imaka iia iakan iberusaha isebisa imungkin iuntuk ibelajar idengan ibaik, 

idemikian isebaliknya, iminat iseringkali itimbul ijika iada iperhatian. i(d). i iBakat 

imerupakan ipembawaan isejak ilahir, iyang imerupakan ipenghambat idalam 

                                                             
17 Ibid., 33. 
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ipembelajaran. i iSeperti imata ipelajaran iyang itidak isesuai idengan ibakat ianak 

imaka itidak iheran ianak itersebut imalas ibelajar. i(e). i iEmosi ijuga iseringkali 

imempengaruhi iketidak iakefektifan idalam ibelajar ianak, idimana isaat iemosi 

ianak itidak istabil imaka itidak imampu iuntuk imengikuti ipelajaran isecara 

imaksimal.18 

a. Faktor iEksternal isama ihalnya idengan ifaktor iinternal isiswa, ifaktor 

ieksternal iterdiri idari idua imacam iyakni: 

1. Lingkungan Keluarga  

Lingkungan ikeluarga imerupakan ilingkungan idimata ianak 

idibesarkan, idiasuh, ifaktor iini idapat iberpengaruh idalam ihal 

imeningkatkan ibelajar isiswa, ikarena iberbagai ifaktor iyang 

imempengaruhi iseperti: i(a). i iFaktor idari iorang itua imerupakan iyang 

ibesar ipengaruhnyanya iterhadap ikemajuan ibelajar ianak. Orang itua iyang 

idapat imendidik ianak-anaknya idengan ibaik itentu iakan isuskes idalam 

ibelajarnya. Bilamana idalam ikeadaan ikeluarga ijika iorang itua ibersikap 

iacuh itak iacuh ikepada ianak iakan idiliputi isuasana ikebencian, idan 

imenghindarkan isuasana iyang iharmonis, idemikian isebaliknya ijika 

ihubungan iorang itua idengan ianak ibaik, ipenuh ikasih isayang idan 

idisertai ipengertian, imaka ianak iakan imerasa inyaman idan ipenuh 

ikedamaian. i(b). Faktor isuasana irumah,,faktor iini ijuga isangat 

                                                             
18 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 156. 
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iberpengaruh iterhadap iusaha ibelajar ianak, ijika isuasana irumah iyang 

iterlalu igaduh iatau iterlalu iramai. i(c). iiFaktor iEkonomi iKeluarga 

iberpengaruh ijuga idalam iproses ibelajar ianak. i iMisalnya, ianak idari 

ikeluarga imampu idapat imembeli ialat-alat isekolah idengan ilengkap, 

idemikian isebaliknya. iDengan ialat iyang itidak ilengkap iinilah imaka ihati 

ianak-anak imenjadi ikecewa, imundur idan iputus iasa, isehingga imotivasi 

iuntuk ibelajar ikurang. i iMenurut ipenulis ilengkap iatau ilengkap ialat 

iuntuk imembantu idalam ibelajar ijika imemang iada ikemauan ibesar idari 

ihati iuntuk ibelajar imaka iitu itidak iterlalu ibermasalah, iyang iintinya 

iberusaha. 

2. Lingkungan isekolah i 

  Lingkungan isekolah ikadang-kadang ijuga imenjadikan ifaktor 

ihambatan ibagi ianak, iseperti: icara ipengajaran iyang ikurang ibaik iatau 

itidak imenarik, ihubungan iguru idengan isiswa ikurang ibaik, ihubungan 

iantara isiswa idengan isiswa iyang ilain ikurang ibaik. Guru ikurang 

iberinteraksi idengan isiswa isecara iakrab, menyebabkan iproses ibelajar 

imengajar iitu ikurang ilancar, isiswa imerasa ijauh idari iguru idan 

iakhirnya isiswa isegan idalam iberpartisipasi isecara iaktif idalam ibelajar. 

19i Dari ipendapat iini isangat idiharapkan ibagi iguru iterutama iguru iPAK, 

idalam ihal iini iguru iPAK imerupakan idasar iyang imampu imemberikan 

                                                             
19 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 66. 
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ipengaruh ibagi isiswa, idengan idemikian isangat idiharapkan isetiap iguru 

iPAK imampu imenjalin iinteraksi iyang iakrab idengan isetiap isiswa 

isehingga idalam imengikuti iproses ibelajar idapat iberlangsung idengan 

ibaik ikarena iadanya ikeaktifan isiswa idalam iberpartisipasi idalam ikelas. 

Dari ipemaparan ifaktor iyang imempengaruhi isiswa idalam ibelajar, 

iadapun ipendapat iJoko iSusilo idalam ibukunya iSukses idengan iGaya iBelajar 

, belajar ihanya iyang imembedakan iadalah ipenggunaan iistilah, idalam ihal iini 

iJoko imenggunakan iIntern i(Faktor idari idalam idiri iseseorang) idan iekstern 

i(Faktor idari iluar idiri iseseorang).20 iDengan idemikian ifaktor iyang 

imempengaruhi iseseorang iuntuk imeraih ikesuksesan idalam ipembelajaran 

iyaitu itidak imutlak ihanya idari isatu ifaktor isaja imelainkan ikedua-duanya 

isaling imempengaruhi idalam ipencapaian ihasil ipembelajaran iyang imaksimal. 

C. PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN  

Pendidikan agama Kristen adalah usaha sadar yang disegaja, sistematis 

dan terus-menerus untuk mengarahkan dan membimbing manusia mengenal 

Allah yang menyatakan diri-Nya di dalam Yesus Kristus dan menolong serta 

memampukan manusia untuk dapat merespon dan mengekspresikan diri sesuai 

dengan kehendak Tuhan.21 Dalam Buku karangan E. G Homrighousen dan I. H. 

Enklaar, mengatakan bahwa dengan menerima Pendidikan Agama Kristen maka 

                                                             
20 Joko Susilo, Sukses Dengan Gaya Belajar (Yogyakarta: Pinus, 2009), 69. 
21 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu Dan Aplikasi Bagian II: Ilmu Pendidikan 

Praktis (Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2007), 97–98. 
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segala pelajar, muda dan tua memasuki persekutuan iman yang hidup dengan 

Tuhan sendiri dan oleh Dia dan dalam Dia terhisap pula pada persekutuan jemaat-

Nya yang mengakui dan mempermuliakan nama-Nya segala waktu dan tempat.22 

Weinata Sairin mendefinisikan Pendidikan Agama Kristen  sebagai usaha 

sadar untuk mengembangkan kemampuan dan wawasan anak didik tentang 

konsepsi kerajaan Allah supaya mereka memiliki pegangan dalam memasuki 

dunia nyata. 23 

Berdasarkan penjelasan di atas Pendidikan agama Kristen dapat diartikan  

bahwa Pendidikan Agama Kristen adalah pendidikan yang berlandaskan iman 

Kristen yang menerima amanat ilahi berdasarkan Alkitab untuk mengasihi Allah 

dan sesama manusia beserta alam dan segala isinya. 

D. Kerangka Berpikir  

Penggunaan Metode Role Playing merupakan langkah yang dipakai 

oleh guru untuk meningkatakan motivasi belajar siswa di dalam kelas, 

terlebih khusus pada proses pembelajaran pendidikan agama kristen. 

Dimana penulis melihat bahwa dalam proses pembelajaran pendidikan agama 

hanya menggunakan penerapan metode ceramah sehingga permasalahan ini 

                                                             
22 E. G. Homringhousen dan I. H. Enklaar, Pendidikan Agama Kristen (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2004), 26. 
23 Weinata Sairin, Identitas Dan Ciri Khas Pendidikan Kristen Di Indoensia Antara Konseptual 

Dan Operasional (Jakarta: Gunung Mulia, 2003), 221. 
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penulis menggunakan metode  Role Playing dengan harapan bahwa dengan 

metode ini dapat meningkatakan keaktifan belajar siswa di dalam kelas 

Keterangan: Kerangka Berpikir  

Implementasi Metode role playing  

untuk meningkatkan keaktifan   

belajar  

  

 Masalah   Kurangnya Keaktifan Belajar  
 

 Tindakan       Mengimplementasikan Metode Role Playing  

 

 Hasil    Meningkatnya Keaktifan belajar siswa pada   
    Mata Pelajaran PAK. 
  

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan untuk mendapatkan 

perbandingan dalam membuat teori. Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian 

yang juga membahas sekaitan dengan keatifan  berikut merupakan hasil 

penelitian relevan dengan peneliti di saat ini.  

Pada tahun 2021 Resti Alang melakukan penelitian tentang Penerapan 

metode bermain dalam membangun nilai-nilai karakter kristiani pada kelas anak 

kecil usia 5-6 tahun di Gereja Toraja jemaat Baku’ klasis Kalaena. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa bermain peran merupakan bentuk permainan 

yang dapat memberikan pengajaran dan dapat membangun nilai-nilai kristiani 
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serta anak dapat menunjukkan dalam kesehariannya terkait dengan kasih, 

sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, 

kelemahlembutan, dan penguasaan diri. 24  Pada tahun 2022 Alfriyanti melakukan 

penelitian tentang Strategi pembelajaran Inkuiri untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SDN 5 Kesu’ 

Kelas 5A. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri 

adalah strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan berporos pada 

peserta didik. Pembelajaran yang berporos pada peserta didik ini menuntut 

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran karena mereka akan mencari tahu 

sendiri materi yang di pelajari.    

Dari penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan yang penulis akan 

teliti. Perbedaan terletak pada masalah, objek penelitian, dan tujuan yang hendak 

dicapai. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian yang berfokus 

pada keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dilaksanakan dengan metode 

role playing. Dengan susunan judul Implementasi Metode role playing dalam 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Kristen di SMK Andika Mebali. 

 

 

                                                             
24 Resti Alang, “Penerapan Metode Bermain Peran Dalam Membangun Nilai-Nilai 

Karakter Kristiani Pada Kelas Anak Kecil Usia 5-6 Tahun Di Gereja Toraja Jemaat Baku’ Klasis 
Kalaena” (IAKN Toraja, 2021). 
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F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan jawaban sementara diatas, jika penerapan metode role playing 

diimplementasikan maka keaktifan belajar siswa dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen kelas X di SMK 

Andika Mebali”. 
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